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Abstrak

Pusat Keschatan Masyarakat Krui (Puskesmas Krui) terletak di Kabupaten Pesisir Tengah.
Berdasarkan data dari Puskesmas Krui pada tahun 2024, terdapat 202 kasus kurus pada balita
(14,9%), yang terdiri dari 14 kasus di Pekon Way Rendak, 18 di Pekon Kampung Jawa, 9 di Pekon
Pahmungan, 56 di Pekon Seray, 21 di Pekon Rawas, 39 di Pekon Reno, dan 45 di Pasar Kota Krui.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan konseling menggunakan media
video dan metode ceramah terhadap pengetahuan dan sikap tentang pencegahan kurus di Pekon
Seray, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, pada tahun 2025. Penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan desain True Experimental, menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design.
Variabel terikatnya adalah pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan kurus. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap dalam penyuluhan menggunakan media
video terkait pencegahan wasting di Pekon Seray, Kabupaten Pesisir Tengah, dengan nilai
pengetahuan (p = 0,000 < a = 0,05) dan sikap (p = 0,000 < a = 0,05). Diharapkan kegiatan
penyuluhan kesehatan dapat terus dilaksanakan. Penyuluhan kesehatan melalui media video dapat
meningkatkan pengetahuan, terutama pada ibu balita, dalam rangka pencegahan wasting.

Kata Kunci: Sikap, Penyuluhan Kesehatan, Media Video, dan Media Ceramah.

Abstract

The Krui Community Health Center (Puskesmas Krui) is located in Pesisir Tengah District. Based
on data from the Krui Health Center in 2024, there were 202 cases of wasting among toddlers
(14.9%), consisting of 14 cases in Pekon Way Rendak, 18 in Pekon Kampung Jawa, 9 in Pekon
Pahmungan, 56 in Pekon Seray, 21 in Pekon Rawas, 39 in Pekon Reno, and 45 in Pasar Kota Krui.
The purpose of this study was to determine the differences in counseling using video media and
lecture methods on knowledge and attitudes regarding the prevention of wasting in Pekon Seray,
Pesisir Tengah District, Pesisir Barat Regency, in 2025. This research is quantitative with a True
Experimental design, using a Pretest-Posttest Control Group Design. The dependent variables are
knowledge and attitudes toward the prevention of wasting. The results showed that there were
differences in counseling using video media on knowledge and attitudes regarding the prevention
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of wasting in Pekon Seray, Pesisir Tengah District, with knowledge (p = 0.000 < a = 0.05) and
attitudes (p = 0.000 < a. = 0.05). It is expected that health counseling activities will continue to be
carried out. Health education through video media can improve knowledge, especially among
mothers of toddlers, in order to prevent wasting.

Keywords: Attitudes, Health Education, Video Media, and Lecture Media.

PENDAHULUAN

Wasting adalah kondisi di mana berat badan anak terlalu rendah jika dibandingkan dengan
tinggi badannya. Anak yang mengalami wasting biasanya tampak kurus atau sangat kurus, dan bisa
tergolong dalam kategori gizi kurang atau gizi buruk. Kondisi ini bisa berdampak dalam jangka
pendek maupun panjang, seperti gangguan tumbuh kembang, masalah kognitif, mudah sakit,
hingga kematian (Septikasari, 2018). Masalah wasting disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor
langsung seperti kurangnya asupan makanan dan penyakit, serta faktor tidak langsung seperti pola
makan keluarga, cara mengasuh anak, kebersihan, layanan kesehatan, serta factor ekonomi dan
sosial budaya. Selain masalah ekonomi, kurangnya pengetahuan, sikap, dan perilaku sehat juga
menjadi penyebab utama masalah gizi. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui perbedaan
penyuluhan menggunakan media video dan media ceramah terhadap pengetahuan dan sikap
tentang pecegahan wasting di Pekon Seray Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat

Tahun 2025.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif yaitu metode penelitian yang berfokus pada
pengumpulan data berupa angka atau data kuantitatif dengan tujuan untuk mengukur, menganalisis,
dan menguji hubungan antara variabel-variabel tertentu. (Adiputra, 2021). Desain penelitian ini
adalah True Eksperimen dengan pendekatan Pretest-Posttest Control Grup Desain adalah metode
penelitian eksperimen di mana terdapat dua kelompok: satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok kontrol, yang dipilih dari populasi yang sama, dilakukan pemilihan secara acak
(random). Kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan (zreatment), sedangkan kelompok
kontrol perlakuan. Perbandingan hasil pengukuran (posttest) pada kedua kelompok ini digunakan

untuk melihat efek dari perlakuan yang diberikan. (Adiputra, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan N Median
sebelum penyuluhan 35 40,00

menggunakan  media  video
tentang pecegahan wasting
Sesudah penyuluhan 35 50,00
menggunakan media video
tentang pecegahan wasting
sebelum penyuluhan 35 50,00
menggunakan media ceramah
tentang pecegahan wasting
Sesudah penyuluhan 35 50,00
menggunakan media ceramah
tentang pecegahan wasting
Sikap N Median

sebelum penyuluhan 35 27,00
menggunakan  media  video
tentang pecegahan wasting
Sesudah penyuluhan 35 28,00
menggunakan media video
tentang pecegahan wasting
sebelum penyuluhan 35 27,00
menggunakan media ceramah
tentang pecegahan wasting
Sesudah penyuluhan 35 27,00
menggunakan media ceramah
tentang pecegahan wasting

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas diketahui bahwa rata — rata skore pengetahuan sebelum di beri
penyuluhan menggunakan media video tentang pencegahan wasting yaitu 40,00. Kemudian setelah
diberi penyuluhan menggunakan media video tentang pencegahan wasting yaitu 50,00.
Berdasarkan iihasil iipenelitian menunjukan iibahwa iiada pengaruhii Penyuluhan Menggunakan
Media Video Terhadap Pengetahuan Tentang Pecegahan Wasting di Pekon Seray Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2025iidengan iinilai 1ip iivalue iisebesar ii 110,000 1i(p

iivalue ii< iia ii= ii0,05).

KESIMPULAN
Berdasarkan peneilitian yang telah dilakukan terdapat kesimpulan yaitu Sebagian ibesar
iresponden iberpendidikan iISMA/sederajat iyaitu isebanyak 129 iorang i1(55,7%), idan 1 isebagai

ibesar iresponden iadalah tidak bekerja iyaitu isebanyak 152 iorang 1(74,3%). Rata — rata skore
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pengetahuan sebelum di beri penyuluhan menggunakan media video tentang pencegahan wasting
yaitu 40,00. Kemudian setelah diberi penyuluhan menggunakan media video tentang pencegahan
wasting yaitu 50,00.Rata — rata skore pengetahuan sebelum di beri penyuluhan menggunakan
media ceramah tentang pencegahan wasting yaitu 50,00. Kemudian setelah diberi penyuluhan
menggunakan media ceramah tentang pencegahan wasting yaitu 50,00. Rata — rata skore sikap
sebelum di beri penyuluhan menggunakan media video tentang pencegahan wasting yaitu 27,00.
Kemudian setelah diberi sikap menggunakan media video tentang pencegahan wasting yaitu 28,00.
Rata — rata skore sikap sebelum di beri penyuluhan menggunakan media ceramah tentang
pencegahan wasting yaitu 27,00. Kemudian setelah diberi sikap menggunakan media ceramah
tentang pencegahan wasting yaitu 27,00. Ada perbedaan penyuluhan menggunakan media video
terhadap pengetahuan tentang pecegahan wasting di Pekon Seray Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2025 dengan p value sebesar 0,000 (p value <a = 0,05). Ada
perbedaan penyuluhan menggunakan media video terhadap sikap tentang pecegahan wasting di
Pekon Seray Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2025 dengan p value
sebesar 0,000 (p value <o = 0,05).

Tidak ada perbedaan penyuluhan menggunakan media ceramah terhadap pengetahuan
tentang pecegahan wasting di Pekon Seray Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat
Tahun 2025 dengan p value sebesar 0,083 (p value <a = 0,05). Tidak ada perbedaan penyuluhan
menggunakan media ceramah terhadap sikap tentang pecegahan wasting di Pekon Seray
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2025 dengan p value sebesar 1,000

(p value <a.= 0,05).
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